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ABSTRAK

Fida Rizqgiana. 2021.Pengaruh Sikap, Kesadaran dan Sanksi Perpajakahabap
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Pemilik UMKMIda Memiliki NPWP (Studi
Kasus Pada Pelaku UMKM “Ki Gede Sebayu” KecamatiawbKabupaten Tegal).
Program Studi: Diploma Il Akuntansi dari Politekrilarapan Bersama. Pembimbing
I: Asrofi Langgeng N, S.Pd., M.Si. CA. Pembimbirig Hikmatul Maulidah S.Pd.,
M.Ak., CAAT.

Kepemilikan NPWP merupakan suatu kewajiban batasewajib pajak
apabila telah memenuhi syarat subjektif dan oljel8elain karena kewajiban,
kepemilikan NPWP juga dilatarbelakangi oleh berbageysi NPWP sebagai identitas
wajib pajak. Penelitian ini bertujuan untuk mengeigengaruh sikap, kesadaran dan
sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajiandenemiliki NPWP (Nomor
Pokok Wajib Pajak) pada kawasan kuliner Ki Gedeag§ebMetode pengumpulan data
yang dilakukan menggunakan teknik wawancara darsiémer. Populasi pelaku
UMKM berjumlah 50 dan sampel yang digunakan bendasa sampling jenuh
berjumlah 50 responden berdasarkan metode samjlmndy. Metode analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metod#isis regresi linear berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap wajibagdjidak berpengaruh secara
parsial terhadap kepatuhan wajib pajak. Kesadaggib wajak dan sanksi perpajakan
berpengaruh secara parsial terhadap kepatuhan pajgiix. Secara simultan sikap,
kesadaran dan sanksi perpajakan berpengaruh pdasitif signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak dalam memiliki NPWP pada lsamakuliner Ki Gede Sebayu
Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal.

Kata Kunci : Sikap, Kesadaran, Sanksi Perpajakan dan Kegatuh



ABSTRACT

Rizgiana, Fida, 2021. The Effect of Tax Attitude, Awareness andct®ms on

Individual MSME Owner Taxpayer Compliance in HavangIN (Case Study Seller on
Food Court “Ki Gede Sebayu” Slawi District, TegRegency). Study Program
Accounting Associate Degree. Politeknik Harapan sBera. Advisor : Asrofi
Langgeng N. S.Pd., M.Si., CA. Co-Advisor : HikmMallidah, S.Pd., M.Ak., CAAT.

Ownership of a TIN is an obligation for every taypsif it has met the subjective and
objective requirements. Apart form obligation, ovamgp of TIN is also motivated by
various function of TIN as the identity if taxpay€his study to determine the effect of
taxation attitudes, awareness and sanctions oreigagpcompliance in having a NPWP
(Taxpayer Indentification Number) in the Foodcotkt Gede Sebayu”. Method of
Collecting Data use interview technique and questares. The number of population
was 50 respondents and sample used based satusatapling method was 50
respondents from total of populations. The datalysisa method used in this research
is multiple linear regression analysis methods. fé®ults showed that the attitude of
taxpayer had no partial effect on taxpayer compi@nlaxpayer awareness and tax
sanctions had a partial effect on taxpayer comm@anSimultaneously, attitude,
awareness taxpayer and tax sanctions had a positidesignificant effect on taxpayer
compliance in having a NPWP in food court “Ki GeSlebayu” Slawi District Tegal
Regency.

Keywords : Attitude, Awareness, Tax Sanctions and Compéianc
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu tujuan pemerintah Negara Indonesia yarigang dalam
Pembukaan Undang-undang Dasar 1945 adalah untulajoieaan kesejahteraan
umum. Kesejahteraan bagi seluruh rakyat Indonesfatddilakukan dengan
melakukan pembangunan di segala bidang kehidug&mihjuga didukung oleh
pembiayaan yang memadai (Waluyo dalam Irmawati5P01Pajak diterapkan
di Indonesia untuk mewujudkan salah satu tujuanepigitah yaitu kesejateraan
sebagai sumber pendapatan negara yang diperuntukknk pembiayaan
pembangunan nasional. Menurut Undang-Undang NontrTahun 2009
menyatakan bahwa “Pajak adalah kontribusi wajibaklepnegara yang terutang
oleh pribadi atau badan yang bersifat memaksa barkian Undang-undang,
dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsungddmnakan untuk
keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmakgat® Pajak memiliki
peranan yang sangat penting dalam kehidupan bemegaususnya di dalam
pelaksanaan pembangunan karena pajak merupakarespeiapatan negara
untuk membiayai semua pengeluaran termasuk penmgalupembangunan
(Isnawati, 201951,

Masyarakat sebagai warga negara berperan sangdingoedalam

mendukung penerimaaan pajak. Salah satu bentukitkasitmasyarakat adalah



dengan mendaftarkan diri untuk memiliki NPWP apabildah memenuhi syarat
subjektif dan objektif berdasarkan ketentuan peaatuperundang-undangan
perpajakan. Kepemilikan NPWP merupakan suatu kbamjbagi setiap wajib
pajak yang telah memenuhi syarat. Selain karenajkean, kepemilikan NPWP
juga dilatarbelakangi oleh berbagai fungsi NPWPagabidentitas wajib pajak
tersebut (Irmawati, 2018). Saat ini banyak sekali bermunculan sektor usaha b
mikro, kecil maupun menengah di Indonesia yang mgklan peningkatan dari
tahun ke tahun. Peningkatan jumlah usaha dalamrsgkiKM tidak berbanding
lurus terhadap kepatuhan pelaku UMKM dalam kepé&anli NPWP. Pada
kenyataannya masih banyak masyarakat atau pelak(iiMUy#ng belum memiliki
NPWP, yang tentunya bertolakbelakang dengan paratyang berlaku. Selama
ini banyak masyarakat yang beranggapan bahwa tirbakk pajak melalui
pembangunan sarana prasarana umum dan fasilitagapah yang baik belum
dilakukan secara merata dan hasilnya belum dirasad@penuhnya oleh
masyarakat. Kecenderungan tersebut menjadi salahdsai beberapa faktor
rendahnya kesadaran masyarakat terhadap kepemIRR&/P. Salah satu langkah
untuk meningkatkannya adalah dengan melalui pewgjan wajib pajak baru
dimana wajib pajak yang sudah memenuhi persyarakam didaftarkan dan
diberikan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) untuk nngkiatkan kepatuhan
pelaku UMKM terhadap kepemilikan NPWP.

Salah satu faktor internal yang mempengaruhi kéyaaiwajib pajak salah

satunya adalah sikap wajib pajak. Menurut Suandy €008:122) dalam



Purwaningrum (2015¥! Sikap wajib pajak adalah pernyataan atau pertindmang
evaluatif dari wajib pajak, baik yang menguntungkéau tidak menguntungkan
mengenai objek, orang atau peristiwa”. Apabila lvgpajak merasa bahwa
keadilan pajak telah diterapkan kepada semua wpfifak dengan tidak
membedakan perlakuan antara wajib pajak lain makiaps wajib pajak akan
cenderung menjalankan kewajiban pajaknya dengansieingga menimbulkan
kepatuhan dalam diri wajib pajak. Indikator dalakap pajak dapat dilihat dari
tingginya niat wajib pajak untuk bersikap paturadgaimemenuhi kewajiban untuk
membayar pajak sesuai jumlah dan tepat waktu.

Menurut Irmawati (201%Y kesadaran merupakan perilaku wajib pajak
berupa pandangan atau perasaan yang melibatkaetpkugn, keyakinan, dan
penalaran disertai kecenderungan untuk bertindsikas@eraturan yang berlaku.
Berdampingan dengan sikap wajib pajak, kesadargib \wajak juga menjadi
faktor dari kepatuhan wajib pajak dalam kepemiliRdiAWP. Kepatuhan wajib
pajak dapat pula di tingkatkan melalui pengenaarksaperpajakan. Undang-
Undang dan peraturan telah mengatur bagaiman pelaia ketentuan umum dan
tata cara perpajakan, termasuk sanksi yang akamalian apabila wajib pajak
tidak memenuhi kewajiban perpajakannya. Menurufl@uati (2013¥! Sanksi
pajak memiliki peran penting guna memberikan pedajebagi pelanggar pajak
agar tidak meremehkan peraturan perpajakan. Adaagklsi perpajakan yang

berlaku pula mendorong setiap wajib pajak untulkaksdnakan perpajakan sesuai



dengan ketentuan yang berlaku (Supadmi dalam 28aftB}°!. Pengenaan sanksi
bertujuan untuk mencegah ketidakpatuhan wajib pajak

Kawasan Kuliner “Ki Gede Sebayu” merupakan kawasalmer yang
terletak di Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal yardpgeat lebih dari 40 penjual
menjajakan dagangannya. Pada kawasan kulinerngaliayang menjual berbagai
macam makanan dan minuman serta jajanan masaadgi $ejalan dengan era
milenial. Kawasan kuliner “Ki Gede Sebayu” mampunmmbeat daya tarik
masyarakat terhadap wisata kuliner menjadi lebihingkat karena tidak hanya
masyarakat sekitar saja tetapi masyarakat luarjigéabanyak yang mengunjungi
kawasan kuliner tersebut. Harapannya dengan adaawasan kuliner tersebut
mampu meningkatkan tingkat perekonomian masyanalkdélui sektor UMKM
dan dapat meningkatkan kesadaran pelaku UMKM ub&rkontribusi terhadap
negara melalui kepatuhan memiliki NPWP.

Akan tetapi, banyaknya UMKM yang bermunculan di &matan Slawi
khususnya di Kawasan Kuliner “Ki Gede Sebayu” tidsdbanding dengan
kesadaran pemilik UMKM dalam kepemilikan NPWP. Besarkan hasil
observasi dan wawancara kepada beberapa pelaku UMKbtahui bahwa
pelaku UMKM di Kawasan Kuliner “Ki Gede Sebayu” rifa®elum memiliki
NPWP meskipun sudah memenuhi syarat subjektif Bggktif menurut ketentuan
yang berlaku. Hal ini dikarenakan kurangnya kesadaliri sendiri untuk wajib
memiliki NPWP serta kurang ketatnya sanksi yandakarsehingga membuat

pelaku UMKM cenderung abai untuk memiliki NPWP. Bearan wajib pajak atas



fungsi perpajakan sebagai pembiayaan negara sadigariukan untuk
meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Masyarakatsheadar akan keberadaanya
sebagai warga negara dan harus selalu menjunjoggi tUndang-undang Dasar
1945 sebagai dasar hukum penyelenggaraan negaliarfMan Setiawan dalam
Safri, 2013

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu terkait kapen wajib pajak yang
telah dilakukan oleh peneliti terdahulu yang dilkdo oleh Salam (2015)
menunjukkan hasil bahwa sikap wajib pajak berpartgdaerhadap kepatuhan
wajib pajak tetapi hasil lain diungkapkan pada figae yang dilakukan oleh
Mintje (2016) yang menunjukkan hasdhwa sikap wajib pajak tidak berpengaruh
secara parsial terhadap kepatuhan wajib pajakinSila hasil penelitian yang
sudah dilakukan oleh Mutia (201#)enunjukan hasil bahwa kesadaran wajib
pajak memiliki pengaruh yang signifikan terhadapdtehan wajib pajak tetapi
hasil berbeda ditujukan dalam penelitian yang diak oleh Puwaningrum
(2015)*! yang menunjukkan hasil bahwa kesadaran wajib pajdik
berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhgh paak. Dalam penelitian
yang dilakukan oleh Aulia (2019) menyatakan bahveksi perpajakan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatutvajib pajak, sedangkan
hasil berbeda ditunjukkan dalam penelitian yangkiikan oleh Isnawati (2019)
yang menunjukkan bahwa sanksi perpajakan tidakebggruh secara positif

terhadap kepatuhan wajib pajak.



Berdasarkan uraian permasalahan dan hasil peneligilahulu yang
masih berbeda-beda, maka perlu dilakukan pengkpganbali mengenai factor-
faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak.nQkarena itu, peneliti
termotivasi untuk melakukan penelitian mengenaaképan wajib pajak dengan
judul “PENGARUH SIKAP, KESADARAN DAN SANKSI PERPAJKAN
TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK DALAM MEMILIKI NPWP (Studi
Kasus pada Pelaku UMKM Kawasan KuliriEr Gede Sebayu” Kecamatan Slawi

Kabupaten Tegal)”

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas pemekrumuskan masalah

sebagai berikut :

1. Apakah sikap wajib pajak berpengaruh secara patsibbadap kepatuhan
wajib pajak dalam memiliki NPWP ?

2. Apakah kesadaran wajib pajak secara parsial begpehdgerhadap kepatuhan
wajib pajak dalam memiliki NPWP?

3. Apakah Sanksi perpajakan berpengaruh secara p#esieldap kepatuhan
wajib pajak dalam memiliki NPWP?

4. Apakah sikap wajib pajak, kesadaran wajib pajak danksi perpajakan
berpengaruh secara simultan terhadap kepatuhab pgak dalam memiliki

NPWP?



1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh sikap wajib pajak seqaaesial terhadap
kepatuhan wajib pajak dalam memiliki NPWP.

2. Untuk mengetahui pengaruh kesadaran wajib pajalirgquarsial terhadap
kepatuhan wajib pajak dalam memiliki NPWP.

3. Untuk mengetahui pengaruh sanksi perpajakan separsial terhadap
kepatuhan wajib pajak dalam memiliki NPWP.

4. Untuk mengetahui pengaruh sikap wajib pajak, kesadaajib pajak dan
sanksi perpajakan secara simultan terhadap kepatwagb pajak dalam

memiliki NPWP

1.4 Manfaat Penelitian
Dalam penelitian diharapakan dapat memberikan maadfagi semua pihak
yang terkait maupun pembacanya. Berdasarkan tyjesaglitian, adapun manfaat
penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini diharapiapat menjadi sumber
referensi terutama yang berkaitan dengan variakap skesadaran, dan
sanksi perpajakan serta kepatuhan dalam membagdr pa
b. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensituld penelitian
selanjutnya terutama untuk penelitian dibidang @@l#@n mengenai

kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak.



c. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagaiaa bagi para pelaku

UMKM untuk dapat meningkatkan kepatuhan dalam memabpajak.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat memberikan infomasi bpgneliti khususnya
dalam bidang perpajakan mengenai pengaruh sikapgb wagjak,
kessadaran wajib pajak dan sanksi perpajakan t@phleepatuhan wajib
pajak orang pribadi pelaku UMKM di Kawasan Kulirigr Gede Sebayu”
Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal.

b. Bagi Pihak yang terkait
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikanlagaai dan motivasi untuk
para pelaku UMKM di Kawasan KulinéKi Gede Sebayu” Kecamatan
Slawi Kabupaten Tegal atas kesadaran untuk memNIRRWP sehingga
tujuan negara dapat tercapai untuk kemakmuranwehakyat Indonesia.

c. Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaagi hgara akademik
sebagai referensi untuk menambah pengetahuan taerkaiengan
pengaruh sikap wajib pajak, kesadaran wajib pagakshnksi perpajakan

terhadap kepatuhan wajib pajak dalam memiliki NPWP.



1.5 Batasan Masalah
Permasalahan yang akan dibatasi dalam penelitiadatah :
1. Penelitian hanya menggunakan 3 (tiga) yaitu vatisil@p, kesadaran wajib
pajak dan sanksi perpajakan.
2. Responden pada penelitian ini hanya terbatas padypUMKM di Kawasan

Kuliner “Ki Gede Sebayu”

1.6 Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir di dalam penelitian ini berawalridvariabel kepatuhan
wajib pajak untuk membayar pajak yang dipenganiéh sikap wajib pajak,
kesadaran wajib pajak dan sanksi perpajakan sebag@bel independen.
Diharapkan dengan adanya sikap wajib pajak (X1gyaendukung dan terbuka
dalam melaksanakan kewajiban perpajakan sesugadémpatuhan wajib pajak.
Adanya kesadaran wajib pajak (X2) untuk melaksamaledf assessmegesuai
dengan kepatuhan wajib pajak. Cara seperti ituagagfgktif untuk melaksanakan
wajib pajak. Penerapan sanksi perpajakan (X3) juemiuuntuk memberikan efek
jera kepada wajib pajak yang melanggar norma pakpaj sehingga tercipta
kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajpgepajakannya. Sanksi
perpajakan diduga akan berpengaruh terhadap tikgkatuhan wajib pajak.

Kepatuhan wajib pajak (Y) merupakan aspek yangtipgndalam
meningkatkan penerimaan negara dari sektor pajkg@n adanya kesadaran dan

sikap dari wajib pajak yang taat untuk melakukawdéannya dalam membayar
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pajak maka akan tercipta kepatuhan dalam membayak pang tinggi. Apabila

wajib pajak yang patuh dalam memiliki NPWP dan mayal pajak maka akan

semakin meningkatkan rasio kepatuhan pajak sehifggpengaruh kepada

pendapatan negara dari sektor pajak.

Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan peneliaka secara

skematis dapat dibuat kerangka pemikiran sebagiupe

Permasalahan :
Pelaku UMKM di Kawasan

Kuliner “Ki Gede Sebayu”

masih belum memiliki

NPWP  meskipun sudah

=1

memenuhi syarat subjekt

dan objektif menurut

ketentuan yang berlaku.

Strategi Pemecahan
Masalah :

Meningkakan sikap

wajib pajak, kesadara

wajib  pajak, sanks
perpajakan agar Wajil
Pajak Pemilik UMKM

patuh memiliki NPWP.

o

Kesimpulan :

Mengetahui Pengaruh sikap,

memiliki NPWP

kesadaran

sanksi perpajakan terhadap kepatuhan w

pajak orang pribadi pelaku UMKM dalam

dan

hjib

Rumusan Masalah :

Bagaimana pengaruh sikap

-

(X1), Kesadaran (X2), da

sanksi perpajakan (X3

terhadap kepatuhan wajip

1. Uji Instrumen Data

2. Uji Asumsi Klasik

3. Analisis Regresi

4. Koefisien Determinasi

5. Uji Hipotesis

pajak dalam  memiliki
NPWP (Y) ?
y
Analisis data :

Berganda

(R2)
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Gambar 1.1
Kerangka Berfikir

1.7 Sistematika Penulisan
Dalam penulisan tugas akhir ini, dibuat sistenaatgenulisan agar
mudah untuk dipahami dan memberikan gambaran separan kepada pembaca
mengenai tugas akhir ini. Sistematika penulisaragugkhir ini adalah sebagai
berikut :
1. Bagian awal
Bagian awal berisi halaman judul, halaman persatyjihalaman
pengesahan, halaman pernyataan keaslian Tugas AKA), halaman
pernyataan persetujuan publikasi karya ilmiah urkegentingan akademis,
halaman persembahan, halaman motto, kata pengatitari/abstrak, daftar
isi, daftar tabel, daftar gambar, dan lampiran.i&agwal ini berguna untuk
memberikan kemudahan kepada pembaca dalam mdragian-bagian
penting secara cepat.
2. Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu :
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi latar belakang masalah, peramossalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan lmhaskerangka
berpikir dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA



BAB Il

BAB IV

BAB V
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Pada bab ini memuat teori-teori tentang pengersistem
penggajian , perancangan basisdata yang akan dkgardan
menjadi acuan dalam tugas akhir.

METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang lokasi penelitian (tehgan alamat
penelitian), waktu penelitian, metode pengumpudlaia, jenis
dan sumber data penelitian, dan metode analisis dat
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan laporan hasil penelitian dan pah#san hasil
penelitian.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan berisi tentang garis besar dari intilh@enelitian,
serta saran dari peneliti yang diharapkan dapajuber bagi

instansi atau perusahaan.

DAFTAR PUSTAKA

Daftar pustaka berisi tentang daftar bukiterature yang
berkaitan dengan penelitan. Lampiran berisi dataagya

mendukung penelitian tugas akhir secara lengkap.

Bagian Akhir

LAMPIRAN

Lampiran berisi informasi  tambahan yang mendukung

kelengkapan laporan, antara lain Surat KeterangatahT
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Melaksanakan Penelitian dari Tempat Penelitian, tiar
Konsultasi, Spesifikasi teknis serta data-data Igiang

diperlukan.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pajak
2.1.1 Pengertian Pajak

Menurut Prof. Dr. P. J. A. Andriani (dalam Ratn&iywa015J!
menyebutkan bahwa “Pajak sebagai iuran masyarakaida negara (yang
sifatnya dapat dipaksakan) yang terutang oleh yeaidd membayarnya
menurut peraturan umum undang-undang) denganigakiapat prestasi
kembali yang dapat ditunjukan secara langsung dag gigunakan untuk
membiayai pengeluaran-pengeluaran umum berhubudgagan tugas-
tugas negara untuk menyelenggarakan pemerintahan”.

Menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 tentang
Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (DalamaiRati 20150
menyatakan bahwa : “Pajak adalah kontribusi wagipada Negara yang
terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersganaksa berdasarkan
undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalamasé&angsung dan
digunakan untuk keperluan negara bagi sebesaraelyaskemakmuran
rakyat.”

Menurut Sommerfeld Ray M., Anderson Herschel M.B&bck
Horace R. (dalam Zain, 2008} Pajak adalah suatu pengalihan sumber

dari sektor swasta ke sektor pemerintah, bukanaaldari pelanggaran

14
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hukum, namun wajib dilaksanakan, berdasarkan kedentang ditetapkan
lebih dahulu, tanpa mendapat imbalan yang langdangroposional, agar
pemerintah dapat melaksanakan tugas-tugasnya unteRkjalankan
pemerintahan.
2.1.2 Fungsi Pajak
Ada 2 fungsi utama pajak (Ratnawati, 20%%)yaitu :
a. FungsiBudgeter
Pungutan pajak memberikan sumbangan terbesar sladgara,
yaitu kurang lebih 60%-70% pungutan pajak memepakiur APBN.
Maka dari itu, pajak merupakan salah satu sumbererpraan
pemerintah untuk membiayai pengeluaran umum ruti@upun
pengeluaran pembangunan.
Contoh : Penerimaan pajak sebagai salah satu supeperimaan
APBN
b. Fungsi MengaturRegulerenyl
Pungutan pajak berfungsi sebagai alat untuk mengetsyarakat atau
untuk melaksanakan kebijakan pemerintah di bidaogjak dan
ekonomi.
Contoh :
a) Pemberian insentif pajaktak holiday untuk mendorong

peningkatan investasi dalam negeri.
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b) Pungutan pajak yang tinggi dikenakan terhadap mamukeras
untuk mengurangi konsumsi minuman keras di dalageme
c) Terdapat pengenaan tarif pajak nol persen terhakisgor untuk
mendorong peningkatan ekspor produk dalam negeri.
2.1.3 Jenis Pajak
Jenis pajak dapat dikelompokkan menjadi tiga, yditerdasarkan
golongan, berdasarkan sifat dan berdasarkan lempagaungutnya.
(Ratnawati, 201%)°!
1. Berdasarkan Golongan

Berdasarkan Golongan, pajak dapat dikelompokanadedpa, yaitu :

a. Pajak Langsung, adalah pajak yang harus ditanggendiri oleh
Wajib Pajak dan tidak dapat dialihkan atau dibebanke orang
lain maupun pihak lain. Pajak tersebut harus menmgadygungan
Wajib Pajak yang bersangkutan.

Contoh : PPh (Pajak Penghasilan) dibayar oleh gifakk yang
memperoleh penghasilan tersebut.

b. Pajak Tidak Langsung, adalah pajak yang dapathi#eh atau
dibebankan kepada orang lain atau pihak lain. Rajak langsung
bisa terjadi jika terdapat suatu kegiatan, perstiatau perbuatan
yang menyebabkan pajak terutang, misalnya Kketikigadie

penyerahan barang dan jasa.
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Contoh : PPN (Pajak Pertambahan Nilai) adalah pgak terjadi
karena adanya pertambahan nilai terhadap barangagdanJenis
pajak ini dibayarkan oleh produsen maupun pihakgyeuenjual
barang, akan tetapi pajak tersebut dibebankan kekadsumen,
baik secara eksplisit maupun implisit (dimasukkatach harga
jual).

2. Berdasarkan Sifat

Berdasarkan sifatnya, pajak dapat dikelompokkanjadédua, yaitu :

a. Pajak Subjektif, adalah pajak yang dalam pengenaann

memperhatikan keadaan pribadi Wajib Pajak. Pajaje&tif
adalah pajak yang memperhatikan keadaan subjeknya.
Contoh : PPh (Pajak Penghasilan). Dalam hal PRigpgat Subjek
Pajak (Wajib Pajak) uang berupa perorangan. PembebBRPh
kepada orang tersebut dilakukan dengan melihataeeagribadi
Wajib Pajak (status perkwainan, jumlah anak darggangan-
tanggungan lain). Keadaan pribadi wajib pajak tarseigunakan
untuk menentukkan seberapa besar penghasilan idalg kena
pajak.

b. Pajak Objektif, adalah pajak yang dalam pengenaanya
memperhatikan objek yang berupa benda, keadadygian, dana

tau peristiwva yang menyebabkan munculnya kewajibatuk
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membayar pajak, tanpa memperhatikan keadaan prid&ib
Pajak.
3. Berdasarkan Lembaga Pemungutnya

a. Pajak Negara, adalah pajak yang dipungut oleh pettadr pusat.
Hasil pemungutan pajak tersebut digunakan untuk bregrai
keperluan umum rumah tangga Negara.
Contoh : PPh, PPN, dan PPnBM

b. Pajak Daerah, adalah pajak yang dipungut oleh petakrdaerah,
baik itu pemerintah daerah tingkat | (Pajak Prayinshaupun
pemerintah daerah tingkat Il (Pajak Kabupaten/Kotdasil
pemungutan pajak tersebut digunakan untuk membiaeriuan
umum daerah masing-masing.
Contoh : Pajak Kendaraan Bermotor, Pajak Bahan mBaka
Kendaraan, Bea Ballik Nama Kendaraan Bermotor,Rdjbkran,
Pajak Reklame, Pajak Rokok, Pajak Air PermukaajakPdotel,
Pajak Restoran, Pajak Penerangan Jalan, Pajak Hamni
Bangunan Pedesaan Dan Perkotaan, Pajak MinerahBidgam
Dan Batuan, Pajak Sarang Burung Wallet, Pajak Amah, Pajak

Parkir, Bea Perolehan Hak Atas Tanah Dan Bangunan.
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2.2 Tinjauan Wajib Pajak

2.2.1

2.2.2

Pengertian Wajib Pajak

Dalam Undang-undang No. 28 Tahun 2007 Tentang hpda
undang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan K@iy baru,
definisi wajib pajak adalah orang pribadi atau lmadaeliputi pembayar
pajak, pemotong pajak, dan pemungut pajak yang raeyap hak dan
kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan pamagperundang-
undangan perpajakan. (Cristian at al, 26413)

Syarat Subjektif dan Objektif Wajib Pajak

Menurut Mardiasmoro (20143 Semua wajib pajak yang telah
memenuhi persyaratan subjektif dan objektif seslemigan ketentuan
peraturan perundang-undangan perpajakan berdasasskasiem self
assessmentyajib mendaftarkan diri pada kantor Direktoratdenal Pajak
untuk dicatat sebagai wajib pajak dan sekaligus daeatkan Nomor
Pokok Wajib Pajak.

Persyaratan Subjektif adalah persyaratan yangase#ngan
ketentuan mengenai subyek pajak dalam Undang-undBagak
Penghasilan 1984 dan perubahannya. Persyaratankt©bgdalah
persyaratan bagi subjek pajak yang menerima ataumpem®leh
penghasilan atau diwajibkan untuk melakukan penganfpemungutan
sesuai dengan ketentuan Undang-undang Pajak Pdagh&884 dan

perubahannya (Mardiasmoro, 2043)



20

2.2.3 Kewajiban dan Hak Wajib Pajak
a. Kewajiban Wajib pajak (Ratnawati, 20#8) antara lain :
1) Mendaftarkan diri untuk mendapatkan NPWP
2) Melaporkan usahanya untuk dikukuhkan sebagai PKP
3) Menghitung dan membayar sendiri pajak dengan benar
4) Mengisi SPT dengan benar dan memasukkan sendiiakeor
Pelayanan Pajak Pratama dalam batas waktu yarmgdiédstukan.
5) Melakukan pembukuan atau pencatatan
6) Jika Wajib Pajak mengalami pemeriksaan, maka \WRgik harus :

* Menunjukkan dan meminjamkan buku atau catatan, oraup
dokumen yang menjadi dasarnya dan dokumen lain yang
berkaitan dengan penghasilan yang diperoleh, lagiasaha,
pekerjaan bebas Wajib Pajak, ataupun objek laig yarutang
pajak.

» Memberikan kesempatan kepada pemeriksa untuk mé&masu
tempat atau rungan yang dianggap perlu dan menamerik
bantuan kepada pemeriksa demi kelancaran pemarmiksaa

7) Jika dalam waktu menyampaikan pembukuan, pencatatan
dokumen serta keterangan yang diminta, Wajib Pigakat untuk
merahasiakan maka untuk keperluan pemeriksaannrikestts
untuk merahasikan tersebut ditiadakan.

b. Hak-hak Waijib Pajak menurut Ratnawati (20%%)yakni :



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9)
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Mengajukan surat keberatan dan surat banding.

Menerima tanda bukti pemasukan SPT melainkan peraet
terhadap SPT yang telah diajukan

Mengajukan permohonan penundaan penyampaian SPT
Mengajukan permohonan penundaan atau pengangsuran
pembayaran pajak

Mengajukan permohonan penunfaan atupun pengangsuran
pembayaran pajak

Mengajukan permohonan perhitungan pajak yang dik@ndalam
surat ketetapan pajak

Meminta kelebihan pembayaran pajak

Mengajukan permohonan penghapusan, pengurangasi,sdahk
pembetulan surat ketetapan pajak yang salah

Memberikan kuasa kepada orang lain untuk melaksamak

kewajiban pajaknya

10) Meminta bukti pemotongan atau pemungutan pajak

11) Mengajukan keberatan dan banding.
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2.3 Tinjauan Nomor Pokok Wajib Pajak

2.3.1

2.3.2

2.3.3

Pengertian NPWP

Nomor Pokok Wajib Pajak adalah nomor yang diberikapaa
Wajib Pajak sebagai sarana administrasi perpajgkag dipergunakan
sebagai tanda pengenal diri atau identitas wajdkpialam melaksanakan
hak dan kewajiban perpajakannya. (Madiasmo, 2t11)
Fungsi NPWP

Menurut Mardiasmoro (2014y dalam Perpajakan Edisi Revisi
menyebutkan bahwa fungsi NPWP antara lain sebaggaduib :
a. Sebagai tanda pengenal diri atau identitas WajjhkPa
b. Untuk menjaga ketertiban dalam pembayaran pajak di@am

pengawasan administrasi perpajakan.

Pendaftaran NPWP

Tempat pendaftaran dilakukan pada kantor Direktdeatderal
Pajak yang wilayah kerjanya meliputi tempat tingdmh kantor Direktorat
Jenderal Pajak yang wilayah kerjanya meliputi temigggiatan usaha
dilakukan, bagi Wajib Pajak orang pribadi pengudahizntu. Kewajiban
mendaftarkan diri tersebut berlaku pula terhadamitaakawin yang
dikenai pajak secara terpisah karena hidup terisattasarkan keputusan
hukum atau dikehendaki secara tertulis berdasgrkganjian pemisahan

penghasilan dan harta. (Mardiasmo, 2681)
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2.3.4 Kewajiban NPWP
Kewajiban perpajakan bagi wajib pajak yang ditéwdot Nomor
Pokok Wajib Pajak secara jabatan dimulai sejak d#&afib Pajak
memenuhi persyaratan subjektif dan objektif sesleaigan ketentuan
peraturan perundang-undangan perpajakan, paling B&r{lima) tahun
sebelum diterbitkannya Nomor Waijib Pajak. (Mardias2011})!
Menurut Mardiasmo (201%§! Kewajiban mendaftarkan diri untuk
memperoleh NPWP dibatasi jangka waktunya, karemanhderkaitan
dengan saat pajak terurang dan kewajiban mengenakak terutang.

Jangka waktu pendaftaran NPWP adalah :

a. Bagi Wajib Pajak orang pribadi yang menjalankanhasatau
pekerjaan bebas dan Wajib Pajak bdan wjaib men@afiairi paling
lambat 1 (satu) bulan setelah saat usaha dijalankan

b. Wajib Pajak orang pribadi yang tidak menjalankaatswsaha atau
tidak melakukan perkerjaan bebas apabila jumlahgipesilannya
sampai dengan suatu bulan yang disetahunkan telatebimi
Penghasilan Tidak Kena Pajak, wajib mendaftarkarpdling lambat

pada akhir bulan berikutnya.
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2.4 Tinjauan Sikap Wajib Pajak
2.4.1 Pengertian Sikap Wajib Pajak

Sikap wajib pajak adalah penyataan, pertimbang¢mun @erspektif
individu dari wajib pajak yang menjadi dasar inksiadengan orang lain
atau peristiwa, baik itu menguntungkan atau tidekguntungkan dengan
objek. (Wulandari, 2026}, Sikap wajib pajak merupakan kecenderungan
dalam melakukan sesuatu, baik mendekati, melakaanakenjauhi, atau
tidak melaksanakan kewajiban perpajakannya. (Kradtird020¥!

Sikap Wajib pajak merupakan sebuah tanggapan wespon
langsung dari wajib pajak terhadap isu-isu, kepdigjadian, dan
peristiwa yang mempengaruhi tindakan wajib pajabal#ila wajib pajak
merasa bahwa keadilan pajak telah diterapkan kegpaaaa wajib pajak
dengan tidak membedakan perlakuan antara wajitk gegdan dengan
perorangan, wajib pajak diperlakukan secara adidanstiap wajib pajak
cenderung untuk menjalankan kewajiban pajaknya aengaik atau
dengan menimbulkan kepatuhan dalam diri wajib paj@khingga,
semakin tinggi niat wajib pajak untuk bersikap patlalam memenuhi
kewajiban perpajakan untuk membayar pajak sesumlaju dan tepat
waktu, maka hal itu menunjukkan bahwa wajib pajaoitiki pengaruh

terhadap kepatuhan wajib pajak. (Purwaningrum, P15
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2.4.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Sikap Wajib Pajak

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi sikap wpaipk menurut

Army (2017}*! antara lain :

1. Pengalaman pribadi
Untuk dapat menjadi dasar pembentukan sikap, pemgal pribadi
harus meninggalkan ksesan yang kuat. Karena kap shkan lebih
mudah terbentuk apabila pengalaman pribadi terseimlibatkan
faktor emosional. Dalam situasi yang melibatkan @nqmenghayalan
akan pengalaman akan lebih mendalam dan lebih lbeneekas.

2. Kebudayaan
Skinner (dalam Azwar 200%3 menekankan pengaruh lingkungan
(termasuk kebudayaan) dalam membentuk kepribadeseosang.
Kepribadian tidak lain daripada pola perilkau ysmnsisten yang
menggambarkan sejarakinforcement(penguatan, ganjaran) yang
dimiliki. Polareinforcementari masyarakat untuk sikap dan perilaku
tersebut, bukan untuk sikap dan perilaku yang lain.

3. Orang lain yang dianggap penting
Pada umunya, individu bersikap konformis atau $edemgan sikap
orang-orang yang dianggapnya penting. Kecenderungantara lain
dimotivasi oleh keinginan untuk berafiliasi dan rigihan untuk
menghindari konflik dengan orang yang dianggapipgrersebut.

4. Media massa
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Sebagai sarana komunikasi, berbagai media massatisegpevisi,
radio, mempunyai pengaruh besar dalam pembentupan dan
kepercayaan orang. Adanya informasi baru mengessuatu hal
memberikan landasan kognitif baru bagi terbentulsikap terhadap
hal tersebut. Pesan-pesan sugestif yang dibawana& tersebut,
apabila cukup kuat, akan memberi dasar afektif rdala
mempresepsikan dan menilai suatu hal sehinggantetdah arah

sikap tertentu.

2.5 Tinjauan Kesadaran Wajib Pajak
2.5.1 Pengertian Kesadaran Wajib Pajak

Kesadaran Wajib Pajak merupakan kemauan daidjib Pajak
tanpa ada paksaan dari pihak lain untuk melaksandka mematuhi
peraturan perpajakan yang telah berlaku. Berdasat&ari artibusi,
kesadaran ini menggambarkan mengenai hal yang roeblan seseorang
berperilaku dan mendorong dirinya atau orang lamuki berprilaku.
(Noval dalam Wulandari, 2028}

Kesadaran perpajakan adalah kerelaan memenuhiikewalan
memberikan kontribusi kepada negara yang menunpergbangunan
negara. Kesadaran wajib pajak berkonsekuensi logisk wajib pajak,

yaitu kerelaan wajib pajak memberikan kontribugialantuk pelaksanaan
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fungsi perpajakan dengan cara membayar pajak tepltu dan tepat

jumlah. (Wulandari, 2026/

2.6 Tinjauan Sanksi Perpajakan
2.6.1 Pengertian Sanksi Perpajakan
Sanksi perpajakan merupakan jaminan bahwa ketepieaturan
perundang-undangan perpajakan (norma perpajakan) an ak
dituruti/ditaati/dipatuhi. Atau bisa dengan katanlaanksi perpajakan
merupakan alat pencegapréventij agar wajib pajak tidak melanggar
norma perpajakan. (Mardiasmo, 201162)
2.6.2 Jenis-jenis Sanksi Pajak
Menurut Diana Sari dalam Aulia (2019) terdapat dua macam sanksi
perpajakan, yaitu :
1. Sanksi administrasi
Sanksi admnistrasi terdiri dari :
= Sanksi administrasi berupa denda
Sanksi denda adalah jenis sanksi yang paling badiyakukan
dalam UU Perpajakan. Terkait besarnya denda dagsdapkan
sebesar jumlah tertentu, presentase dari jumlgmter, atau suatu
angka perkalian dari jumlah tertentu.

= Sanksi administasi berupa bunga
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Sanksi administrasi berupa bunga dikenakan atengghran
yang menyebabkan utang pajak menjadi lebih bessmlah
bunga dihitung berdasarkan persetase tertentisdatu jumlah,
mulai dari saat bunga itu mejadi hak/kewajiban saEntdgngan
saat diterima dibayarkan.
= Sanksi administrasi berupa kenaikan
Jika melihat dair bentuknya, bisa jadi sanksi adnaisi berupa
kenaikan adalah sanksi yang paling ditakuti olefibyzajak. Hal
ini karena bila dikenakan sanksi tersbut, jumlajalpgang harus
dibayar bisa menjadi berlipat ganda. Sanksi bekepaikan pada
dasarnya dihitung dengan angka persentase tedentjumlah
pajak yang tidak kurang dibayar.
2. Sanksi Pidana
UU KUP menyatakan bahwa pada dasarnya, pengeanksi s
pidana merupakan upaya terakhir untuk meningkatkagmatuhan
wajib pajak. Hukum pidana diterapkan karena adatyaak
pelanggaran dan tindak kejahatan. Sehubungan detgatibidang
perpajakan, tindak pelanggaran dan disebut dengalp&an, yaitu
tidak disengaja, tidak hati-hati, atau kurang medghkan kewajiban
pajak sehingga dapat menimbulkan kerugian padagpatan negara.

Sedangkan tindak kejahatan adalah tindakan dengagam tidak
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mengindahkan kewajiban pajak sehingga dapat metkabkeugian
pada pendapatan negara.

Dalam UU perpajakan Indonesia, ketentuan mengeareisi
pidana pada intinya diatur dalam Bab VIII UU KUmagai hukum
pajak formal. Namun dalam UU perpajakan lainnypatiguga diatur
sanksi pidana. Sanksi pidana biasanya disertai atenganksi
administrasi berupa denda, walaupun tidak seladu ad
a) Pidana kurungan

Pidanan kurungan hanya diancam kepada tindak pigang
bersifat pelanggaran. Dapat ditujukan kepada Waalak dan
pihak ketiga. Karena pidana kurungan yang diancepad#a si
pelanggar norma itu ketentuannya sama dengan yiamngaon
dengan denda pidana, maka masalahnya hanya ketentua
mengenai denda pidana sekian itu diganti dengampillurangan
selama-lamanya sekian.
b) Pidana penjara
Pidana penjara seperti halnya pidana kurungan, pakan
hukuman perampasan kemerdekaan. Pidana penjaraadian
terhadap kejahatan.
2.6.3 Kegunaan Sanksi Pajak
Menurut llyas dan Burton (2013:96) dalam Aulia (2§)4! terdapat empat

hal yang diharapkan atau dituntut dari wajib payestu :
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1. Dituntut kepatuhancompliancg wajib pajak dalam membayat pajak
yang dilaksanakan dengan kesadaran penuh.

2. Dituntut tanggung jawab (responsibility) wajib pajadalam
menyampaikan atau memasukan surat pemberitahuatrviagtu.

3. Dituntut kejujuran (honestly) wajib pajak dalam rmgem surat
pemberitahuan sesaui dengan keadaan sebenarnya.

4. Memberikan sanksi (law Inforcement) yang lebih b&epada wajib

pajak yang tidak taat pada ketentuan yang berlaku.

2.7 Tinjauan Kepatuhan Wajib Pajak
2.7.1 Pengertian Kepatuhan Wajib Pajak

Kepatuhan wajib pajak adalah ketaatan untuk mé&kaku
ketentuan-ketentuan perpajakan yang diwajibkaratiun diharuskan agar
dilaksanakan. Kegiatan kepatuhan wajib pajak, maglimengisi formulir
pajak dengan benar, lengkap dan jelas. Selaimgnghitung pajak dengan
jumlah benar dan membayar pajak tepat pada wakiy tgdah ditentukan.
Wajib pajak patuh berarti wajib pajak telah sadaak yaitu memahami
akan hak dan kewajibannya dengan benar. Kewajiarhdk wajib pajak
ini harus dijalankan dengan seimbang. Hal ini lieegrabila wajib pajak
memang telah melaksanakan kewajiban perpajakanaka majib pajak

berhak mendapatkan haknya. (Puwaningrum, 2515)
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2.7.2 Faktor-faktor Kepatuhan Wajib Pajak
Faktor-faktor lain yang mempengaruhi kepatuhanibvgajak
dalam membayar pajak menurut Kusumawati dalam Rungeum

(201551 adalah sebagai berikut :

1. Faktor pendidikan wajib pajak, yang meliputi periia formal dan
pengetahuan wajib pajak.

2. Faktor pendapatan wajib pajak, yang meliputi begampendapatan
bersih wajib pajak dari pekerjaan pokok dan sangmnga, serta
jumlah anggota keluarga yang masih harus dibiayai.

3. Faktor pelayanan aparatur pajak, disaat pelayarenyampaian
informasi, pelayanan pembayaran, mauun pelayanbardan dan
penyaranan.

4. Faktor penegakan hukum pajak, yang terdiri dariksiasanksi,
keadilan dalam penentuan jumlah pajak yang dipyrmmrrgawasan
dan pemeriksaan.

2.7.3 Jenis-jenis Kepatuhan

Menurut Mardiasmo dalam Salam (201%) terdapat dua macam

kepatuhan, yaitu :

1. Kepatuhan Formal
Kepatuhan formal adalah suatu keadaan dimana wpdlak

memenuhi kewajiban perpajakan secara formal sedankgtentuan
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dalam Undang-undang Perpajakan. Misalnya, keterthates waktu
penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT)

Kepatuhan Material

Kepatuhan material adalah keadaan dimana wajibk pagcara
substantive memenuhi semua ketentuan perpajak&ni yasuai isi
dan jiwa Undang-undang perpajakan. Kepatuhan rahterelalui

kepatuhan formal.

2.8 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu diperlukan sebagai pendukutey aacuan bagi

penelitian yang sedang dilakukan untuk menunjarajisas dan landasan teori

yang ada. Berkaitan dengan Sikap, Kesadaran ddsiJ2erpajakan Wajib Pajak,

sebagai berikut :

No.

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
Nama Penelti/Judul Variabel Alat Hasil
Penelitian Penelitian Analisis Penelitian
Army, Febriaca, S.Sikap Wajib Analisis Sikap,
(2017516l Pajak, Regresi  kesadaran dan
. .. Kesadaran Berganda pengetahuan
Eef‘gka"l‘(m So'lkap VV\’/aJ.'?Wajib Pajak, wajib  pajak
Paj_ak,Desalla arant hajf engetahuan berpengaruh
ajak ban Fengetanuagy, i - pajak, signifikan
Perpajakan  Terhadz. epatuhan terhadap
Kepatuhan Wajib PaJakWajib Pajak kepatuhan
Dalam Membayar PBB waijib pajak.

Di Kelurahan
Kalinyamat Kulon.
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Ifen Malihatus Khusnul Sikap ~ Wajib Analisis

Khotimah et al Pajak, Regresi
(20207, Kesadaran Linier
Pengaruh Sikap Wajio\l:/,ve?lgjetaﬁfﬁk' Berganda
Pajak, Kesadaran Waiji erpajakan

Pajak, Pengetahuaré
Perpajakan Dan Sanksberpajakan
Perpajakan Terhade epatuhan,
Kepatuhan Wajib PajakWajib Pajak
Orang Pribadi Pada

Pelaku Ekonom

Kreatif Sub Sektor

Fashion Di Kota Batu.

anksi

Secara parsiel
sikap  wajib
pajak,
pengetahuan
perpajakan
berpengaruh
terhadap
kepatuhan
wajib  pajak.
Sedangkan
Kesadaran
wajib  pajak
dan sanks|
perpajakan
secara parsiel
tidak
berpengaruuh
terhadap
kepatuhan
wajib pajak.

Aulia, Maya. (2019}". Pengetahuan Analisis
Pengaruh PengetahuaRerpajakan, regresi

Pengetahuan
perpajakan,

Perpajakan, KesadaraiKesadaran sederhana kesadaran

Wajib  Pajak, Dar Wajib pajak
Sanksi Pajak Terhadapan sanks
Kepatuhan Wajib Pajakperpajakan
(Studi  Kasus Pada

wajib  pajak
dan sanks|
pajak secara
parsial dar

Wajib Pajak Orang simultan
Pribadi Non Karyawan berpengaruh
Di Kantor Pelayanan signifikan
Pajak Pratama Bogor. terhadap
kepatuhan
wajib pajak
Mintje, Megahsari Sikap  wajib Analisis Secara
Seftiani. 2016. pajak, Regresi  stimultan
Pengaruh Sikafp,Kesadaran linier sikap,
Kesadaran danwajib  pajak, berganda kesadaran dan
Pengetahuan Terhadapengetahuan pengetahuan
Kepatuhan Wajib Pajakperpajakan, berpengaruh
Orang Pribadi Pemilik kepatuhan signifikan
(UMKM) Dalam wajib pajak terhadap
Memiliki (NPWP) kepatuhan
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(Studi pada wajib pajak wajib  pajak.
orang pribadi pemilik Secara parsiel
UMKM vyang terdaftar sikap tidak
di KPP Pratama berpengaruh
Manado) sedangkan
kesadaran dan
pengetahuan
berpengaruh
signifikan
terhadap
kepatuhan
wajib pajak.

5. Sri Wulandari Sikap  wajib Analisis  Sikap dan
(2020§4 pajak, regresi  pengetahuan
p h sik .._kesadaran linier perpajakan
pgjg?(arsesazaign Vv‘flagj'i%wajib pajak, berganda tidak
pajak’ dan pengetahua enggtahuan berpengaruh
R apaar
pembayaran pajak kesgdaran
BPHTB wajib  pajak

berpengaruh
terhadap
kepatuhan
wajib pajak

Sumber : Penelitian Terdahulu, 2021
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2.9 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian permasalahan diatas dapat diliamp dengan hipotesis
sebagai berikut :
1. Pengaruh Sikap Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Waijibk Orang Pribadi
Pelaku UMKM dalam Memiliki NPWP

Sikap wajib pajak merupakan kecenderungan dalarakukhn sesuatu,
baik mendekati, melaksanakan, menjauhi, atau titeleksanakan kewajiban
perpajakannya. (Khotimah, 20#0) Sikap wajib pajak dalam penelitian ini
dilihat dari sikap wajib pajak mengenai perilaku diadakan yang dilakukan
dalam aktivitas perpajakan. Semakin baik sikap ydifakukan oleh wajib
pajak akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak datetakukan kegiatan
perpajakannya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ming@16)8 Sikap
wajib pajak berpengaruh secara simultan terhadgpatéban wajib pajak.
Namun, sikap wajib pajak tidak berpengaruh secaassig terhadap
kepatuhan wajib pajak. Hal ini berarti sikap yamgitlki oleh wajib pajak
sudah baik aktivitasnya dalam perpajakan. Sehimggatesis penelitian ini
adalah :

H: : Sikap Wajib Pajak berpengaruh positif teripadapatuhan Wajib Pajak

Orang Pribadi Pemilik UMKM dalam memiliki NPWP.

2. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhgib WRajak Orang

Pribadi Pelaku UMKM dalam memiliki NPWP
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Menurut Muliari dan Setiawan dalam Mutia (203% kesadaran wajib
pajak adalah suatu kondisi dimana wajib pajak miahge, memahami dan
melaksanakan ketentuan perpajakan dengan benasukanela. Semakin
tinggi tingkat kesadaran wajib pajak maka pemahati@m pelaksanaan
kewajiban perpajakan semakin baik sehingga dapaingieatkan kepatuhan.
Kesadaran perpajakan masyarakat yang rendah saliinggnjadi salah satu
sebab banyaknya potensi pajak yang tidak dapatrdjjakesadaran wajib
pajak sangat diperlukan dalam meningkatkan kepatwiagb pajak. (Jatmiko
dalam Mutia, 2014%.

Berdasarkan penelitian dari Safri (2033Kesadaran berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap KepatuhanbNrRajak. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Purwaningr{2®15J'% bahwa
kesadaran memiliki pengaruh yang signifikan terpa@tapatuhan wajib
pajak. Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran yanglilimleh wajib pajak
sudah baik sehingga kepatuhan wajib pajak akanngkai. Maka hipotesis
dalam penelitian ini adalah :

H> : Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh positifagap Kepatuhan Wajib

Pajak Orang Pribadi Pemilik UMKM dalam memiliki NFRV
Pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan pajgilx orang pribadi
pelaku UMKM dalam memiliki NPWP

Sanksi perpajakan merupakan jaminan bahwa ketenpeaaturan

perundang-undangan perpajakan (norma perpajakan) an ak
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dituruti/ditaati/dipatuhi. Atau bisa dengan katanlasanksi perpajakan
merupakan alat pencegairéventij agar wajib pajak tidak melanggar norma
perpajakan. (Mardiasmo, 2011:8%) Penerapan sanksi diterapkan sebagai
akibat tidak terpenuhinya kewajiban perpajakan olefajib pajak
sebagaimana diamanatkan oleh Undang-undang peapajititia, 20143°.
Menurut Widowati (2019 Sanksi pajak memiliki peran penting guna
memberikan pelajaran bagi pelanggar agar tidak mmeh&an peraturan
perpajakan dan patuh dalam membayar pajak. Pengsanksi pajak keapda
wajib pajak dapat menyebabkan terpenuhinya kewajjberpajakan oleh
wajib pajak sehingga dapat meningkatkan kepatulegi wajak itu sendiri.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wido{@i5% Sanksi
perpajakan berpengaruh secara positif terhadapiegrawajib pajak. Hal ini
berarti semakin tegas sanksi perpajakan yang gkam maka kepatuhan
wajib pajak akan meningkat. Sehingga hipotesisndganelitian ini adalah :
Hs : Sanksi Perpajakan berpengaruh positif terh&ematuhan Wajib Pajak

Orang Pribadi Pemilik UMKM dalam memiliki NPWP.
. Pengaruh Sikap, Kesadaran Wajib Pajak dan Sanksajakan Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dalam MemMNRWP

Sikap wajib pajak berhubungan kemauan dan tinds&s@orang dalam
melaksankan kewajiabn perpajakannya. Kesadaranb wpagjak yaitu
kesadaran waji pajak orang pribadi dalam melakukegwajiban

perpajakannya tanpa paksaan atau dorongan darig ol@n. Sanksi



38

Perpajakan merupakan jaminan bahwa norma perpajat@an ketentuan
perpajakan dapat diaati atau dilaksanakan.

Berdasarkan penelitian dari yang dilakukan olehtjdi(2016¥! bahwa
sikap wajib pajak, kesadaran wajib berpengaruhraestamultan (bersama-
sama) terhadap kepatuhan wajib pajak orang pridilik (UMKM) dalam
memiliki NPWP. Hal ini menunjukkan bahwa sikap, &#gran dan sanksi
perpajakan berpengaruh sehingga kepatuhan wajdk @djan meningkat.
Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah :

Has : Sikap, Kesadaran Wajib Pajak dan Sanksi Petgajaerpengaruh positif
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi FlelMKM dalam

memiliki NPWP.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian
Penelitian dan pengumpulan data dalam rangka gengn penelitian ini
dilakukan Kawasan KulinéKi Gede Sebayu” yang beralamat di JI. KH. Wahid

Hasyim Desa Slawi Kulon Kecamatan Slawi Kabupategal.

3.2 Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan selama 4 (empat) buldmtteig dari 1 Maret — 31

Juni 2021

3.3 Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian inisdds¢bagai berikut :
3.3.1 Data Kualitatif
Data kualitatif menurut Sulistyo (2011:12) adalah data yang tidak
dinyatakan dalam bentuk angka, melainkan dinyatdkdeim bentuk kata,
kalimat, gambar, atau bagan. Data kualitatif yangumbkan dalam
penelitian ini berupa pustaka dan referensi peaelterdahulu serta hasil

wawancara dengan sejumlah responden.
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3.3.2 Data Kuantitatif
Data kuantitatif menurut Sulistyo (2011:%%) adalah data yang
dinyatakan dalam bentuk angka. Data kuantitatifgydigunakan dalam

penelitian ini berupa data hasil tabulasi kuesig@eg telah disebar.

4.4 Sumber data

Sumber data yang digunakan dalam peneltian inaad#dta primer dan data

sekunder.

3.4.1 Data Primer
Data primer menurut Sugiyono (20f%)adalah sumber data penelitian
yang diperoleh secara langsung dari sumber adiktmelalui media
perantara). Data primer dalam penelitian ini berinpail penyebaran
kuesioner dan hasil wawancara salah satu pelaku MMK Kawasan
Kuliner “Ki Gede Sebayu”.

3.4.2 Data Sekunder
Data sekunder menurut Sugiyono (20%%5)merupakan data yang
diperoleh secara tidak langsung dari objek yanglitliyang antara lain
dilakukan melalui studi literature, kepustakaan @asip/laporan. Data

sekunder dalam penelitiain ini berupa buku, jursktipsi, dan internet.

3.5 Populasi dan Sampel

Populasi dan sampel yang digunakan dalam peneiiti@dalah sebagai berikut :



41

3.5.1 Populasi
Menurut Sugiyono (2017§! Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas suatu obyek yang mempunyai laglitan karakteristik
tertentu yang telah diterapkan bagi peneliti undigelajari dan ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini yaRemilik UMKM
FoodcourtKi Gede Sebayu Slawi Kab. Tegal sebanyak 50 resgond
3.5.2 Sampel
Menurut Sugiyono (201%§! adalah bagian atau jumlah dari
karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang ditie Bila populasi besar,
dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yaid pada populasi,
misalnya karena keterbatasan waktu, dana dan temagka peneliti
menggunakan sampel yang diambil dari populasibets®ada penelitian
ini metode sampel yang digunakan oleh penelitiaiddMetode Sampling
Jenuh. Metode Sampling Jenuh adalah teknik penergampel dimana
semua anggota populasi digunakan menjadi sampélinHdikarenakan
jumlah populasi yang relatif sedikit. Data yangagidt dari hasil sampling

tersebut adalah sebanyak 50 sampel dari populasi.

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data-data atau keterangan ygoeylukan dalam
penelitian ini, maka teknik pengumpulan data yargumbakan penulis adalah

sebagai berikut :
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1. Observasi
Menurut Sugiyono (2018¥! observasi yaitu teknik pengumpulan data
yang berkaitan dengan perilaku manusia, proses,kgejala-gejala alam
dan bila responden yang diamati tidak terlalu be€dservasi dalam
penelitian ini dilakukan secara langsung pada olpekelitian dengan
mengumpulkan data yang berkaitan dengan penyugugas akhir ini.

2. Wawancara
Menurut Sugiyono (2018% wawancara adalah pertemuan dua orang
untuk bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawsehingga dapat
dikontruksikan makan dalam suatu topik tertentu.wafzcara dalam
penelitian ini dilakukan peneliti kepada beberagdaku UMKM di
kawasan kuliner “Ki Gede Sebayu”.

3. Dokumentasi
Menurut  Sugiyono (20181 Dokumentasi merupakan teknik
pengumpulan data berupa catatan peristiwva yandhsaeialu. Dokumen
bisa berupa tulisan, gambar, atau karya-karya mentahdari seseorang.
Proses dokumentasi dilakukan dengan mengambil &edefokumentasi
foto saat pembagian kuesioner.

4. Studi Kepustakaan
Menurut Sugiyono (2018%! Studi kepustakaan merupakan kajian teoritis
dan referensi lain yang terkait dengan nilai, badayan norma yang

berkembang pada situasi sosial yang diteliti. Skepustakaan sangat
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penting dalam melakukan penelitian, hal ini dapanomjang dalam

penyusunan Tugas Akhir.

3.7 Definisi Operasional Varibel
3.7.1 Variabel Independen

Variabel Independen biasa disebut sebagai variad®s. Variabel bebas

dalam penelitian ini adalah :

a. Sikap Wajib Pajak (X1) merupakan salah satu faky@ng
mempengaruhi Kepatuhan dalam membayar pajak. Sadgbah
penyataan, pertimbangan atau perspektif individa @ajib pajak
yang menjadi dasar interaksi dengan orang lain@eastiwa, baik itu
menguntungkan atau tidak menguntungkan dengan.abjekandari,
2020§141,

b. Kesadaran Wajib Pajak (X2) merupakan kemauan dawajib pajak
tanpa ada paksaan dari pihak lain untuk melaksandéa mematuhi
peraturan perpajakan yang telah berlaku. Berdasadai artibusi,
kesadaran ini menggambarkan mengenai hal yang roebkan
seseorang berperilaku dan mendorong dirinya atangolain untuk
berprilaku. (Noval dalam Wulandari, 20£6)

c. Sanksi Perpajakan (X3) merupakan jaminan bahwa nketg
peraturan perundang-undangan perpajakan (normajpkan) akan

dituruti/ditaati/dipatuhi. Atau bisa dengan katen lsanksi perpajakan
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merupakan alat pencegairéventij agar wajib pajak tidak melanggar

norma perpajakan. (Mardiasmo, 20116?)

3.7.2 Varibel Dependen

Variabel dependen biasa disebut dengan varialbidate Dalam
penelitian ini variabel dependennya adalah Kepatulidajib Pajak.
Kepatuhan wajib pajak adalah ketaatan untuk mekakuketentuan-
ketentuan perpajakan yang diwajibkan dan atau wadkan agar
dilaksanakan. Kegiatan kepatuhan wajib pajak, maglimengisi formulir
pajak dengan benar, lengkap dan jelas. Selaimgnghitung pajak dengan
jumlah benar dan membayar pajak tepat pada wakiy tgdah ditentukan.
Wajib pajak patuh berarti wajib pajak telah sad@ak yaitu memahami
akan hak dan kewajibannya dengan benar. Kewajibarhdk wajib pajak
ini harus dijalankan dengan seimbang. Hal ini lieegrabila wajib pajak
memang telah melaksanakan kewajiban perpajakanayka majib pajak

berhak mendapatkan haknya. (Puwaningrum, 215)

3.8 Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitigadalah analisis regresi

linier berganda.

3.8.1 Uji Statistik Deskriptif

Menurut Sari & Wulandari (dalam Khagigfl menyebutkan bahwa

statistic deskriptif merupakan proses pengumpulaia gampai dengan
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penyajiannya/presentasi. Statistik deskriptif bi#gkadengan pencatatan

dan peringkasan data, dengan tujuan menggambaakéalpenting pada

sekelompok data. Seperti menampilkan rata-ratdasiamTmmenampilkan

dalam bentuk diagram atau tabel.

Uji Kualitas data

3.8.2.1 Uji Validitas
Uji validitas menunjukkan kepada keputusan dantkeatan alat
ukut dalam melaksanakan fungsi pengukurannya (8alis
2010)?1. Indikator dari uji validiatas adalgiearsorkorelasi.Uji
tersebut masing-masing untuk mengetahui konsistiemsakurasi
data yang dikumpulkan dari penggunaan instrumengale uji
pearson korelasdengan skor masing-masing item pertanyaan
dengan total skor pertanyaan.
Suatu instrument dikatakan valid apabikaukhg > I table

3.8.2.2 Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas digunakan untuk mengetahui koresisi alat
ukur, apakah alat pengukur yang digunakan dapatidikan dan
teta konsisten jika pengukuran tersebut diulangulig§o,
201024, Uji reliabilitas ditentukan dengan koefisi€ornbach
Alpha Pengujian ini menentukan konsistensi jawabanoredgn

atas suatu instrument penelitian. Apabila koefisipha >0,6
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maka dapat dinyatakan bahwa instrument kuesionerg ya

digunakan adalah reliabel.

3.8.3 Uji Asumsi Klasik

3.8.3.1

3.8.3.2

3.8.3.2

Uji Normalitas

Uji normalitas betujuan untuk memperlihatkan bahseenpel
yang diambil dari populasi yang berdistribusi nadrif&ulistyo,
2010f%1. Model regresi yang baik adalah memiliki nilasicrial
normal atau mendekati normal. Uji normalitas yamgudakan
dalam penelitian ini adalakolmogrov smirnowyaitu dengan
kriteria jika signifikankolmogotov smirnowx5% maka data tidak
normal, sebaliknya jika signifikatKolmogorov smirnov>5%
maka data normal.

Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali (2018 Uji Multikolonieritas bertujuan untuk
menguji apakah didalam model regresi ditemukan a&oyelasi
antara variable bebas. Model regresi yang baikrashga tidak
terjadi korelasi diantara variable bebas. Untuk de¢eksi ada
atau tidaknya multikolinearitas didalam regresiatatilinat dari
(1) nilai tolerancedan lawannya (2) jika nildblerance value>
0,10 dan VIF < 10 maka tidak terjadi Multikolindas.

Uji Heterokedastisitas
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Menurut Ghozali (2018 Uji Heterokedasitas diterapkan guna
melihat apakah dalam midel regresi terjadi ketidaksan varian
residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya.rdgidual
satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, makdutlise
homokedasitas dan jika berbeda disebut heterodistes
Model regresi yang baik adalah yang homokedagtisitau yang

tidak terjadi heterokedastisitas.

3.8.4 Uji Regresi Linier Berganda

Analisis regresi pada dasarnya studi mengenairdatéungan
variabel dependen (terkait) dengan satu atau leaitabel independen
(variabel penjelas/bebas), dengan tujuan untuk sstimgasi dan
memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-regiabel dependen
berdasarkan nilai variabel independen yang diketé®iiozali, 201654,
Hasil analisis regresi berupa koefisien untuk ngemasing variabek
independen. Analisis linier berganda yang bertujdalam menganalisis
hubungan variabel bebas (X) serta varibel tidalabeltau terikat (Y). Oleh
karena itu variabel independen dalam penelitiami@mpunyai lebih dari
dua varibel (tiga variabel independen). Analisigresi berganda dalam
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarpgagaruh variabel
independen (variabel sikap, kesadaran dan sanksajp&an) terhadap

varibel dependen (kepatuhan dalam membayar paj#kfuk melihat
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hubungan antar variabel dapat digunakan rumus sielgeeganda sebagai

berikut :
Y = o+ bixs +hpxz + exs + e
Keterangan :
Y = Kepatuhan Wajib Pajak
o = Konstanta
bi23 = Koefisien Regresi
X1 = Sikap Wajib Pajak
X2 = Kesadaran Wajib Pajak
X3 = Sanksi Perpajakan
e = Eror

Analisis regresi linier berganda dalam penelitian dapat dilakukan
dengan uji determunasi, uji signifikasi simultanndaji signifikasi

parameter individual (Ghozali, 201%8)

Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode isisalinier
berganda. Analisis ini digunakan untuk mengukurulee&n dua varibel
atau lebih, juga sebagai upaya dalam menunjukam farhungan antar
varibel dependen dengan variabel independen.

3.8.5.1 Uji t (Uji Parsial)
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Menurut Priyatno (201#f! Uji stastik t dilakukan untuk

mengetahui apakah secara parsial variabel bebgergaruh

secara signifikan atau tidak terhadap varibel &rilatau

independen. Dan apabila nilai signfikan < 0,05 mad«bel bebas

berpengaruh secara signifkan terhadap varibaekateratau

variabel independen. Hipotesis yang digunakan dalenelitian

ini yaitu :

1. Hipotesis variabel independen tidak berpengaruhifgign
secara parsial terhadap variabel dependen

2. Hipotesis variabel independen berpengaruh sigmfika
secara parsial terhadap variabel dependen

Uji F (Uji Simultan)

Menurut Priyatno (201#f! Uji F atau Uji koefisien regresi

serentak dilakukan untuk mengetahui apakah secdaraltan

variabel bebas berpengaruh secara signifikasitatak terhadap

varibel terikat. Kriteria pengujian yaitu apabilgrgfikan <0,05

menunjukan bahwa uji model ini layak untuk digurmaksda

sebuah penelitian, namun apabila signifikan >0,@numjukan

bahwa uji ini tidak layak untuk digunakan ada peiael.

Koefisien Determinasi (Adj R?)

Menurut Sugiyono (20175 koefisien determinasi = R

(koefisien korelasi pangkat dua) yaitu besarnyalmmngan /andil
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(share) dan X terhadap variabel (naik turunnyajli¥ai koefisien

determinasi ini dapat dihitung dengan formula saebbgrikut :

KD =r? x 100%

Keterangan :
KD = Koefisien Determinasi

R2 = Nilai koefisien korelasi
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HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Penelitian

Dalam penelitian ini penyebaran kuesioner ditujukepada pelaku
UMKM di Kawasan Kuliner “Ki Gede sebayu” Slawi. Kagan Kuliner “Ki
Gede Sebayu” merupakan suatu kawasan kuliner yamgral dengan
menjual makanan dan minuman yang beraneka macéain dari 50 jenis
makanan jajanan ringan maupun berat antara lalalsebrndog takoyaki
mie ayam dan lain-lain. Tak hanya sebagai tempgtiddan para UMKM,
kawasan kuliner “Ki Gede Sebayu” memiliki tempatukibersantai sambal
menyantap berbagai makanan dan minuman. Tempat garlg luas dana
man menambah kenyamanan pembeli ketika berkunjiRata-rata
pengunjung yang datang mencapai 100 orang lebih dei masyarakat
sekitar sampai masyarakat luar kota. Tak hanyéoikasi yang strategis dan
harga yang sangat terjangkau membuat kawasan kulimebanyak
dikunjungi.

Paguyuban kuliner “Ki Gede Sebayu” merupakan tenvpaata
kuliner yang dikelola oleh Koperasi Ki Gede Seb&ndim 0712 Tegal .
Sebelumnya, penjual hanya menjajakan daganganmyagtjir jalan hal ini
membuat jalan semakin sempit dan tidak tertatanggh pihak pengelola

inisiatif untuk membuat kawasan tersebut lebihatardan nyaman untuk

51
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dikunjungi. Saat ini kawasan kuliner menjadi temgavorit untuk
berkumpul bagi semua kalangan baik anak-anak, eemmgupun orang

dewasa.

4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Data Karakteristik Responden
Data Karakteristik responden berdasarkan jenisiielgpendidikan,
adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1 Identitas Responden

Jenis

No. K . Keterangan JumlahPresentasi
ategori
1 Jenis 1. Laki-laki 16 32 9%
' Kelamin 2. Perempuan 34 68 %
1. SD 2 4%
o 2. SMP 4 8%
2. Pendidikan 3. SMA 37 74%
4, S1 7 14%
1. Memiliki NPWP 7 14%
3. Status 2. Tidak Memiliki 43 86%
NPWP

Sumber : Data Diolah (2021)
Berdasarkan table 4.1 diatas menunjukkan bahwa mizs/o

responden adalah Wanita sebanyak 34 respondersetasar 68%
sedangkan responden laki-laki sebanyak 16 respostdensebesar
32%. Responden berpendidikan SD sebanyak 2 oranglét, SMP
sebanyak 4 orang atau 8%, SMA berjumlah 37 oraag @4%

sedangkan berpendidikan S1 sebanyak 7 orang atauR&sponden



53

rata-rata berstatus memiliki NPWP sebanyak 7 oatag sebesar
14% sedangkan berstatus tidak memiliki NPWP beghrdl3 orang

atau sebesar 86%.

4.2.2 Hasil Uji Instrumen
4.2.2.1 Hasil Uji Validitas
Hasil uji validitas dalam penelitian ini dapat ddt pada
table 4.2 berikut ini :

Tabel 4.2 Hasil Uji Valiths

Person Sig (2-

Variabel Corelation tailed) Keterangan
Sikap Wajib Pajak
X1.1 0,669 0,000 Valid
X1.2 0,681 0,000 Valid
X1.3 0,676 0,000 Valid
X1.4 0,686 0,000 Valid
X1.5 0,650 0,000 Valid
X1.6 0,482 0,000 Valid
Kesadaran Wajib Pajak
X2.1 0,670 0,000 Valid
X2.2 0,583 0,000 Valid
X2.3 0,647 0,000 Valid
X2.4 0,630 0,000 Valid
X2.5 0,721 0,000 Valid
Sanksi Perpajakan
X3.1 0,701 0,000 Valid
X3.2 0,595 0,000 Valid
X3.3 0,611 0,000 Valid
X3.4 0,713 0,000 Valid
X3.5 0,487 0,000 Valid

Kepatuhan Wajib Pajak



Y1l
Y2
Y3
Y4
Y5

0,539
0,648
0,622
0,726
0,658

0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
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Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

Sumber : Data Primer yang diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.2 di atas maka dapat diketzdduva

nilai korelasi masing-masing indikator (pertanyagajtu

memiliki nilai signifikansi yang < 0,05. Hal ini barti

semua butir pertanyaan dalam variabel dinyatakéd.va

4.2.2.2 Hasil Uji Reliabilitas

Hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini dapaliltat

pada tabel 4.3 berikut ini :

Tabel 4.3 Hasil Uji Rabilitas

Croncbach’s N of
) Keterangan
Variabel Items
Sikap Wajib Pajak 0,700 6 Reliabel
Kesadaran Wajib Pajak 0,653 5 Reliabel
Sanksi Perpajakan 0,604 5 Reliabel
Kepatuhan Wajib Pajak 0,636 5 Reliabel

Sumber : Data Primer yang diolah (2021)

Pengukuran realibilitas dilakukan dengan menggumailkia

Cronbach Alpha. Suatu varibael kuesioner dinyatakan

reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha ;6.

Berdasarkan tabel 4.3 di atas maka dapat diketadhuva
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nilai Cornbach’s Alpha semua variabel memiliki nita

0,60. Hal ini dapat dinyatakan reliabel (Dapatidit@).

4.2.3 Hasil Uji Asumsi Klasik
4.2.3.1 Hasil Uji Normalitas
Hasil uji normalitas dalam penelitian ini dapaildit pada
table 4.4 berikut ini :

Tabel 4.4 Hasil Uji Normaas

Standardized

Residual

N 50
Normal Parametet8  Mean .0000000

Std.

Deviation 96890428
Most Extreme Absolute .092
Differences Positive .092

Negative -.070
Test Statistic .092
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢

Sumber : Data Primer yang diolah (2021)

Uji Normalitas menggunakan uji statisti®ne-Sampel
Kolmogorov-Smirnowilakukan dengan melihat nilai sig >
0,05. Berdasarkan data pada tabel 4.4 diatas medam
nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,0%adapat

disimpulkan data berdistribusi normal.
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4.2.3.2 Hasil Uji Multikolinearitas
Hasil uji multikolinearitas dalam penelitian ini ket
dilihat pada table 4.5 berikut ini :

Tabel 4.5 Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistic

Variabel
Toleranci VIF
1 (Constant
SIKAP .992 1.00¢
KESADARAN 742 1.34¢
SANKSI_PERPAJAKAM T4 1.34¢

Sumber : Data Primer yang diolah (2021)

Berdasarkan hasil tabel 4.5 diatas menunjukkan aatiai

VIF variabel Sikap sebesar 1,008, Variabel Kesadara
sebesar 1,348, dan variabel Sanksi Perpajakan asebes
1,344. Nilai VIF ketiga variabel tersebut < 10 sejga
disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas. Dapdilihat
juga pada nilai tolerance. Pada Variabel Sikap 2),99
Varibel Kesadaran 0,742, dan variabel Sanksi Pakpaj
0,744. Nilai tolerance ketiga variabel tersebut, 200maka
dapat disimpulkan tidak terkena atau bebas dari

multikolinearitas.
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4.2.3.3 Hasil Uji Heterokedasitas
Hasil uji heterokedatisitas dalam penelitian inpatedilihat
pada table 4.6 berikut ini :

Tabel 4.6 Hasil Uji Hetekedasitas

Model T Sig.
Constant 1.328 191
SIKAP -.527 .601
KESADARAN .369 714
SANKSI PERPAJAKAN -1.188 241

Sumber : Data Primer yang diolah (2021)

Uji Heterokedasitas menggunakan uji park dilaku#t@ngan
melihat masing-masing varibael independen memililai

sig > 0,05, maka model regresi tidak terkena gejala
heterokedasitas. Berdasarkan tabel 4.6 di atas diégegahui
bahwa nilai sig variabel sikap wajib pajak sebdsé01 >
0,05, nilai sig. variabel kesadaran wajib pajakesal 0,714

> 0,05, dan nilai sig. variabel sanksi perpajalebesar 0,241

> 0,05. Hal ini maka dapat dinyatakan bahwa tidafati

atau bebas dari gejala heterokedatisitas.
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4.2.4 Uji Regresi Linier Berganda

Hasil uji regresi linier berganda dalam peneliii@indapat dilihat

pada table 4.7 berikut ini :

Tabel 4.7 Hasil AnalisBegresi Linier Berganda

Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error
(Constant) 36.632 1.267
SIKAP -.019 .035
KESADARAN .831 .051
SANKSI_PERPAJAKAN .202 .047

Sumber : Data yang diolah (2021)

Berdasarkan hasil tabel 4.7 diatas dapat diketdhaui koefisien

regresi untuk masing-masing variabel yang dapatrdigan dimana

nilai koefisien tersebut dapat dibentuk dalam peesn regresi linier

berganda dengan rumus sebagai berikut :

Y=a+bl.X1l+b2X2+hb3.X3+e

Y = 36,632-0,019X1+0,831X2+0,202X3+e

Koefisien regresi yang terdapat pada persamaantal eata

disimpulkan sebagai berikut :

1. Nilai konstanta sebesar 36,632 yang menunjukkanvégtka
sikap wajib pajak, kesadaran wajib pajak, sankspgjekan,

sebesar 0 satuan maka kepatuhan sebesar 36,632
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2. Nilai koefisien regresi sebesar -0,019 menunjukbamva setiap
peningkatan sikap wajib pajak 1 satuan dapat merbkemn
penurunan kepatuhan sebesar 0,019 satuan

3. Nilai koefisien regresi sebesar 0,831 menunjukkamaa setiap
peningkatan kesadaran wajib pajak 1 satuan dapayehabkan
peningkatan kepatuhan sebesar 0,831 Satuan

4. Nilai koefisien regresi sebesar 0,202 menunjukkamaa setiap
peningkatan sanksi perpajakan 1 satuan dapat meokei

peningkatan kepatuhan sebesar 0,202 satuan

4.2.5 Hasil Uji Hipotesis
4.2.5.1 Hasil Uji t

Hasil uji t dalam penelitian ini dapat dilihat patddle 4.8

berikut ini :
Tabel 4.8 Hasil Uji t
Variabel t Sig.
Constant 28.902 .000
SIKAP -.538 .593
KESADARAN -16.379 .000
SANKSI PERPAJAKAN 4.251 .000

Sumber : Data yang diolah (2021)

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan dari variable

independen terhadap variabel dependen



60

Ha : Ada pengaruh vyang signifikan dari variabel

independen terhadap variabel dependen.

Variabel bebas dinyatakan mempunyai pengaruh teghad

variabel terikat jika memiliki nilai signifikan < ,05.

Berdasarkan hasil uji t diatas dapat diketahui :

1. Variabel sikap wajib pajak memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,593 > 0,05 yang artinya H
diterima (H ditolak). Artinya, sikap wajib pajak tidak
berpengaruh secara parsial terhadap kepatuhan wajib
pajak dalam memiliki NPWP.

2. Variabel kesadaran wajib pajak memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang artinyalitblak
(Ha diterima). Artinya, kesadaran wajib pajak
berpengaruh secara parsial terhadap kepatuhan wajib
pajak dalam memiliki NPWP.

3. Variabel sanksi perpajakan memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang artinyalitblak
(Ha diterima). Artinya, sanksi perpajakan berpengaruh
secara parsial terhadap kepatuhan wajib pajak rikeémil
NPWP.

4.2.5.2 Hasil Uji F
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Hasil uji F dalam penelitian ini dapat dilihat padale 4.9

berikut ini :
Tabel 4.9 Hasil Uji F
_ Sum of _
Variabel F Sig.
Square
Regression 105.397 97.809 .000
Residual 16.523
Total 121.92C 49

Sumber : Data Yang Diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.9 di atas dapat diketahui wi¢ai
signifikasi pada uji F yaitu sebesar 0,000 < 0,GkanH
ditolak (H. diterima). Hal ini dapat dinyatakan bahwa
terdapat pengaruh signifikan antara sikap wajibalpaj
kesadaran wajib pajak, dan sanksi perpajakan secara
simultan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam nikemil

NPWP.

Hasil Uji Koefisien Determinasi
Hasil uji koefisien determinasi dalam penelitian dapat
dilihat pada table 4.10 berikut ini :

Tabel 4.10 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R Std. Error of

Model R R Square  Square the Estimate
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1 .930 .864 .856 .599

Sumber : Data yang diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.10 di atas dapat diketahui aaiai
Adjusted R Square sebesar 0,856. Angka ini meniajuk
bahwa sebanyak 85,6 % dijelaskan oleh variabepsikgib
pajak, kesadaran wajib pajak, dan sanksi perpajakan
sedangkan 14,4% dijelaskan oleh variabel lain ythak

dijelaskan oleh peneliti.

4.3 Pembahasan
Hasil Pembahasan masing-masing variabel mengarapojesis
dalam penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut :
4.3.1 Pengaruh Sikap Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan WajibPajak
Hasil pengujian hipotesis variabel sikap wajib pajx1)
secara parsial diperoleh nilai sig. 0,593 > 0,0%kanrta, diterima (H,
ditolak). Dengan demikian, sikap wajib pajak tida&rpengaruh
secara parsial terhadap kepatuhan wajib pajak datemiliki
NPWP. Prosentase pengaruh sikap wajib pajak tephkelaatuhan
wajib pajak sebesar 40,7%
Sikap wajib pajak dapat diartikan sebagai pernyatatau
tindakan yang dilakukan seseorang untuk menjalankeu

melaksanakan serta mematuhi kewajibannya sebabgelsipajak
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dalam pelaksanaan perpajakan. Sikap wajib pajakarbiutaktor
utama dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak imal
dikarenakan masyarakat menganggap bahwa pajak ak@mpuran
yang berat dan bersifat memaksa sehingga apathélia dibayarkan
menjadi hutang bagi wajib pajak itu sendiri. Sikiglpk berpengaruh
dikarenakan sikap baik atau buruknya masyarakatandal
menjalankan perpajakan serta inisiatif yang rendkah masyarakat
untuk mengurus kewajiban perpajakan tidak akan neeggruhi
kepatuhan dalam memiliki NPWP.

Hal tersebut ditunjukkan dengan sikap pelaku UMK&hgy
belum cukup baik dalam memahami kewajiban perpajatan
kepemilikan NPWP yang mana banyak dari mereka behemiliki
NPWP. Masih banyak dari mereka yang tidak seperailpeycaya
dan belum merasakan keadilan serta manfaat secaysuing dalam
memiliki NPWP dan membayar kewajiban perpajakannya

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian ydigkukan
oleh Wulandari (202 yang menunjukkan bahwa sikap wajib
pajak tidak berpengaruh secara parsial terhadaptddean wajib

pajak dalam melakukan pembayaran pajak BPHTB Ketall
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4.3.2 Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Viéjib
Pajak

Hasil pengujian hipotesis variabel kesadaran wagilak (X2)
secara parsial diperoleh nilai Sig. 0,000 < 0,0kantd0 ditolak (Ha
diterima). Dengan demikian, kesadaran wajib pajagmitiki
pengaruh secara parsial terhadap kepatuhan wajdk mkalam
memiliki NPWP. Prosentase pengaruh kesadaran wpadijak
terhadap kepatuhan wajib pajak sebesar 100%.

Kesadaran wajib pajak dalam memiliki NPWP dapattitizn
dengan adanya tindakan yang nyata atau keinginam kaat tanpa
dorongan dan paksaan orang lain untuk melakukarajkeamnya
dalam bidang perpajakan. Ini menunjukkan bahwadasa wajib
pajak berpengaruh terhadap kepatuhaan wajib pajakndmemiliki
NPWP. Hal ini dikarenakan masyarakat sudah paham sdaar
apabila memiliki NPWP dan menunaikan kewajiban ggigannya
merupakan salah satu bentuk kontribusi yang pdsatifi kemajuan
bangsa dan negara. Sehingga, Semakin tinggi tings&daran
wajib pajak maka semakin tinggi pula tingkat kepatuwajib pajak.

Hal tersebut ditunjukkan dengan kesadaran yangildimi
pelaku UMKM “Ki Gede Sebayu” cukup tinggi dalam miékn

NPWP. Beberapa dari mereka sudah memiliki NPWP dan
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menjalankan kewajiban perpajakan menurut Undangbgd/ang
berlaku.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian ydigkukan
oleh Mutia (2014§° dengan judul Pengaruh Sanksi Perpajakan,
Kesadaran Perpajakan, Pelayanan Fiskus, dan TiRgikaahaman
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (utpiris Pada
Wajib Pajak Orang Pribadi Yang Terdaftar di KPPt&rea Padang)
yang menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak bempamg
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

Pengaruh Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan WajiliPajak

Hasil pengujian hipotesis variabel sanksi perpajakd3)
secara parsial menunjukkan nilai Sig. 0,000 < @n@%ka H ditolak
(Ha diterima). Hal ini menunjukkan bahwa sanksi peagan
berpengaruh secara parsil terhadap kepatuhan wajak dalam
memiliki NPWP. Prosentase pengaruh sanksi perpajakgib pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak sebesar 100%.

Sanksi perpajakan dapat diartikan sebagai alat egaic
(preventif) sehingga wajib pajak patuh dalam melak&an
kewajiabanya sebagai warga negara serta wajib pajag baik.
Masyarakat setuju bahwa sanksi perpajakan dapatngietkan
kepatuhan wajib pajak dalam memiliki NPWP. Masyata#tkan

cenderung abai dan tidak patuh apabila sanksi jadwoa tidak
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diterapkan. Sehingga semakin tinggi tingkat sapkgpajakan yang
berlaku akan mendorong atau meningkatkan kepatwhagh pajak

dalam memiliki NPWP. Sanksi perpajakan menjadi ydaig efektif

untuk memberikan efek jera sehingga dapat menikgkdtepatuhan
wajib pajak.

Hal tesebut ditunjukkan dengan sanksi perpajakan
mempengaruhi pelaku UMKM “Ki Gede Sebayu” dalam rhayar
pajak. Beberapa dari mereka selalu membayar pegpak tvaktu serta
melaporkannya agar tidak dikenai sanksi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian ydigkukan
oleh Aulia (2019§"1 yang berjudul “Pengaruh Pengetahuan
Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, Dan Sanksi Pegakadap
Kepatuhan Wajib Pajak (Studi Kasus Pada Wajib P&alng
Pribadi Non Karyawan Di Kantor Pelayanan Pajakdnat Bogor)”
menunjukkan hasil bahwa sanksi perpajakan berpehgarhadap
kepatuhan wajib pajak di Kota Bogor.

Pengaruh Sikap Wajib Pajak, Kesadaran Wajib Pajak dn
Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Hasil pengujian diatas dapat diketahui nilai Sad@uji F yaitu
sebesar 0,000 < 0,05 Maka Hitolak (H. diterima). Hal ini dapat
dinyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan ardd@p wajib

pajak, kesadaran wajib pajak, dan sanksi perpajsdeara bersama-
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sama (simultan) terhadap kepatuhan wajib pajakndataemiliki
NPWP. Prosentase pengaruh sikap wajib pajak, kemadaajib
pajak dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhah pajpk sebesar
85,6%.

Dengan adanya sikap wajib pajak, kesadaran wajdk man
sanksi perpajakan yang memiliki pengaruh positithadap
kepatuhan wajib pajak maka akan meningkatkan kbpatwvajib
pajak dalam memiliki NPWP.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yae@h
dilakukan oleh Khotimah (2020) yang berjudul Penbaikap
Wajib Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Pengetahuapaid@@n Dan
Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib PajakgoPribadi
Pada Pelaku Ekonomi Kreatif Sub Sektor Fashion DiakBatu
menyebutkan bahwa sikap wajib pajak, kesadaranbwgagijak,
pengetahuan perpajakan dan sanksi perpajakan setatdtan

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasgat dliambil kesimpulan

sebagai berikut :

a. Sikap wajib pajak secara parsial tidak berpengéethadap kepatuhan wajib
pajak dalam memiliki NPWP pada pelaku UMKM di KaaasKuliner “Ki
Gede Sebayu”

b. Kesadaran wajib pajak secara parsial berpengarbbdap kepatuhan wajib
pajak dalam memiliki NPWP pada pelaku UMKM di KaaasKuliner “Ki
Gede Sebayu”

c. Sanksi perpajakan secara parsial berpengaruh tgyhagatuhan wajib pajak
dalam memiliki NPWP pada pelaku UMKM di Kawasan ikat “Ki Gede
Sebayu”

d. Sikap wajib pajak, kesadaran wajib pajak dan samplespajakan secara
simultan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pigkn memiliki NPWP

pada pelaku UMKM di Kawasan Kuliner “Ki Gede Sebayu

5.2 Saran

1. Bagi Kantor Pelayanan Pajak

68
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a. Meningkatkan kualitas dan sistem pelayanan paddoKdtajak sehingga
masyarakat akan lebih nyaman dan percaya dalam ksaglakan
kewajibannya.

b. Lebih meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadiagtansi
perpajakan, Direktorat Jenderal Pajak diharapKaih lmenanamkan nilai-
nilai kejujuran dan lebih menerapkan kode etik peggpajak sehingga
menimbulkan persepsi yang baik di mata masyarakat.

c. Pembuatan NPWP sebaiknya dapat diterapkan sedalarneidah dan
dapat dijangkau oleh masyarakat yaitu dengan pehaksn pembuatan
NPWP keliling, sehingga masyarakat yang berlokashjdari kantor
pelayanan pajak dapat membuat NPWP dengan mudah.

2. Bagi Pelaku UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah)

a. Bagi pelaku UMKM diharapkan untuk dapat mengikusialisasi yang

berkaitan dengan pentingnya NPWP dan peraturamajadgrpyang berlaku

sehingga dapat meningkatkan kepatuhan dalam melakaa perpajakan.
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Lampiran 1. Data Kuesioner

KUESIONER PENELITIAN
IDENTITAS RESPONDEN

Data Responden
Nama
Alamat
Jenis Kelamin . (Laki-laki/Perempuan)*
Pendidikan Terakhir
Status
*Coret yang tidak perlu

Petunjuk Pengisian
Pilinlah salah satu jawaban yang menurut anda gnggéing tepat
dengan cara memberi tanda check li§ttau (X) pada setiap butir

pertanyaan. Setiap butir pertanyaan berikut inditeatas 5 pilihan

jawaban :

Angka 1 : Sangat tidak setuju
Angka 2 : Tidak Setuju
Angka 3 : Kurang Setuju
Angka 4 . Setuju

Angka 5 : Sangat setuju
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No Pertanyaan STS B S
1 Pelayanan di kantor pajak memudahkgn
saya dalam membayar pajak
2 Sistem pelayanan di kantor pajak sudah
berjalan dengan baik

3 Saya membayar pajak karena adanya
sanksi dan denda

4 Saya melunasi Pajak Penghasilan orang
pribadi tepat pada waktunya untuk
menghindari sanksi denda

5 Saya membayar pajak berdasarkan tarif
pajak

6 Tarif pajak yang sesuai UU Perpajakary
memudahkan saya dalam membayar
pajak

(Sumber : Noval Rizki dalam Sri Wulandari, 2020)

Kesadaran Wajib Pajak (X2)

No

Pertanyaan

STS$

v3)

(ds]

1

Kesadaran Wajib pajak bahwa melakul
dalam melaksanakan kepatuhan pajak
berarti berpartisipasi dalam

penyelenggaraan Negara

an

Kesadaran wajib pajak dalam melakuk
pembayaran dan pelaporan pajak

dilaksanakan tepat waktu
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3 Kesadaran wajib pajak untuk memenuh
kewajiban pajak dilakukan tepat waktu

tanpa pengaruh orang lain

4 Kesadaran wajib pajak bahwa melakukan

kepatuhan merupakan kewajiban

5 Kesadaran wajib pajak mengetahui bahwa

pajak tersebut digunakan untuk

membiayai pembangunan sarana publik
(Sumber : Agnes Sophia Irmawati, 2015)
Sanksi Perpajakan (X2)
No Pertanyaan STS TH S
1 Sanksi yang dikenakan bagi pelanggar
aturan pajak cukup berat
2 Sanksi administrasi yang dikenakan bagi
pelanggar aturan pajak sangat ringan
3 Pengenaan sanksi yang cukup berat
merupakan salah satu sarana mendidik
wajib pajak
4 Sanksi pajak harus dikenakan kepada
pelanggarnya tanpa toleransi
5 Pengenaan sanksi atas pelanggaran pajak
dapat dinegosiasikan
(Sumber : Agnes Sophia Irmawati, 2015)
Kepatuhan Wajib Pajak ()
No Pertanyaan ST$S TS S
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Saya mendaftarkan diri sebagai wajib
pajak untuk memenuhi kewajiban saya

sebagai Warga Negara yang baik

Saya akan melaporkan SPT (Surat
Pemberitahuan Pajak) tepat pada
waktunya

Saya akan menghitung pajak terhutang

dengan jujur dan benar

Saya sebagai wajib pajak patuh

membayar pajak

Saya sebagai wajib pajak patuh
membayar sanksi administrasi

(Sumber : Agnes Sophia Irmawati, 2015)

Lampiran 2. Data Hasil Kuesioner
2.1 Variabel Sikap

Sikap Wajib Pajak (X1)

RESPONDEN SWP1|SWP2|SWP3|SWP4 | SWP5 |SWP6 -Sr(\/)VLAL
1 4 3 4 4 4 5 24
2 4 4 3 4 5 5 25
3 4 4 4 4 4 4 24
4 3 3 3 3 3 3 18
5 4 4 4 4 4 4 24
6 4 4 4 3 5 5 25
7 4 4 4 4 4 4 24
8 3 3 4 3 4 5 22
9 4 3 4 4 3 3 21
10 3 3 4 4 4 4 22
11 5 4 3 5 4 5 26
12 5 4 5 4 5 3 26
13 4 4 4 4 4 5 25
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2.2 Variabel Kesadaran (X2)
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2.3 Variabel Sanksi Perpajakan
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2.4 Kepatuhan Wajib Pajak
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30 4 4 5 4 4 21
31 5 5 5 5 5 25
32 4 4 4 3 4 19
33 4 4 4 4 4 20
34 4 4 4 4 4 20
35 4 4 4 4 4 20
36 5 5 4 4 4 22
37 5 4 4 4 4 21
38 5 4 4 4 4 21
39 5 4 4 4 4 21
40 5 5 4 4 4 22
41 5 5 5 5 5 25
42 4 5 4 4 5 22
43 4 4 4 4 4 20
44 5 5 4 4 4 22
45 4 4 4 4 4 20
46 5 5 5 5 5 25
47 4 4 4 4 4 20
48 4 4 5 4 4 21
49 4 4 4 5 4 21
50 4 4 4 4 4 20

Statistics

Lampiran 3. Output SPSS Statistik Deskriptif

Jenis_kelamin

Pendidikan_tera
khir

Status

N Valid
Missing

Mean

Median

Mode

Std. Deviation

Variance

Range

50

0
1.68
2.00

471
222

50

0
2.98
3.00

.622
.387

50

0
1.86
2.00

.351
123
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Minimum 1 1
Maximum 2 4 2
Sum 84 149 93
Jenis_kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Laki-laki 16 32.0 32.0 32.0

Perempuan 34 68.0 68.0 100.0

Total 50 100.0 100.0

Pendidikan_terakhir
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid SD 2 4.0 4.0 4.0

SMP 4 8.0 8.0 12.0

SMA 37 74.0 74.0 86.0

S1 7 14.0 14.0 100.0

Total 50 100.0 100.0

Status
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Memiliki NPWP 7 14.0 14.0 14.0

Tidak Memiliki NPWP 43 86.0 86.0 100.0

Total 50 100.0 100.0




Lampiran 4. Uji Instrumen Penelitian
4.1 Uji Validitas
1. Variabel Sikap Wajib Pajak (X1)

Correlations

Sikapl Sikap2 Sikap3 Sikap4 Sikap5 Sikap6 Total Sikap
Sikap1l Pearson Correlation 1 .404™ A14™ 271 464" 113 .669™
Sig. (2-tailed) .004 .003 .057 .001 434 .000
N 50 50 50 50 50 50 50
Sikap2 Pearson Correlation .404™ 1 .384™ 427 .284" 120 .681"
Sig. (2-tailed) .004 .006 .002 .045 405 .000
N 50 50 50 50 50 50 50
Sikap3 Pearson Correlation 414" .384™ 1 .428™ 314 .067 676"
Sig. (2-tailed) .003 .006 .002 .027 .644 .000
N 50 50 50 50 50 50 50
Sikap4 Pearson Correlation 271 427" 428" 1 .324 .196 .686"
Sig. (2-tailed) .057 .002 .002 .022 172 .000
N 50 50 50 50 50 50 50
Sikap5 Pearson Correlation 464" 284" 314 324 1 201 .650"
Sig. (2-tailed) .001 .045 .027 .022 .162 .000
N 50 50 50 50 50 50 50
Sikap6 Pearson Correlation 113 120 .067 .196 .201 1 482"
Sig. (2-tailed) 434 405 644 172 162 .000
N 50 50 50 50 50 50 50
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Total_Sikap Pearson Correlation .669" .681" 676" .686" .650™ 482" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50 50
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
2. Variabel Kesadaran Wajib Pajak (X2)
Correlations
Kesadaranl | Kesadaran2 | Kesadaran3 | Kesadaran4 | Kesadaran5 | Total Kesadaran
Kesadaranl Pearson Correlation 1 .201 .316" .338" 403" .670™
Sig. (2-tailed) 162 .025 016 .004 .000
N 50 50 50 50 50 50
Kesadaran2 Pearson Correlation .201 1 .100 .282" .387" .583™
Sig. (2-tailed) 162 490 047 .006 .000
N 50 50 50 50 50 50
Kesadaran3 Pearson Correlation .316" .100 1 274 271 647"
Sig. (2-tailed) .025 490 .054 .057 .000
N 50 50 50 50 50 50
Kesadaran4 Pearson Correlation .338" .282" 274 1 242 .630™
Sig. (2-tailed) .016 .047 .054 .090 .000
N 50 50 50 50 50 50
Kesadaran5 Pearson Correlation 403" .387" 271 .242 1 721"
Sig. (2-tailed) .004 .006 .057 .090 .000
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N 50 50 50 50 50 50
Total_Kesadaran Pearson Correlation .670™ .583™ 647" .630™ 721" 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 50 50 50 50 50 50
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

3. Variabel Sanksi Perpajakan (X3)
Correlations
Sanksil Sanksi2 Sanksi3 Sanksi4 Sanksi5 | Total SanksiPerpajakan

Sanksil Pearson Correlation 1 .206 .239 .590™ 101 701"

Sig. (2-tailed) 152 .094 .000 485 .000

N 50 50 50 50 50 50
Sanksi2 Pearson Correlation .206 1 181 211 .263 .595™

Sig. (2-tailed) 152 209 141 .065 .000

N 50 50 50 50 50 50
Sanksi3 Pearson Correlation .239 81 1 377 132 611"

Sig. (2-tailed) .094 209 .007 361 .000

N 50 50 50 50 50 50
Sanksi4 Pearson Correlation 590" 211 377" 1 .027 713"

Sig. (2-tailed) .000 141 .007 851 .000

N 50 50 50 50 50 50
Sanksi5 Pearson Correlation 101 .263 132 .027 1 487"
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Sig. (2-tailed) 485 .065 361 851 .000
N 50 50 50 50 50 50
Total_SanksiPerpaja Pearson Correlation 701" .595™ 611" 713" .A8T™ 1
kan Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50
**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
Correlations
Kepatuhanl | Kepatuhan2 | Kepatuhan3 | Kepatuhan4 | Kepatuhan5 | Total Kepatuhan
Kepatuhanil Pearson Correlation 1 .294" .049 162 .204 .539"
Sig. (2-tailed) .038 735 262 154 .000
N 50 50 50 50 50 50
Kepatuhan?2 Pearson Correlation 294" 1 167 .264 .354" .648™
Sig. (2-tailed) .038 247 .064 012 .000
N 50 50 50 50 50 50
Kepatuhan3 Pearson Correlation .049 167 1 498" .261 .622"
Sig. (2-tailed) 735 247 .000 .068 .000
N 50 50 50 50 50 50
Kepatuhan4 Pearson Correlation .162 .264 498" 1 .353" 726"
Sig. (2-tailed) 262 .064 .000 012 .000
N 50 50 50 50 50 50
Kepatuhan5 Pearson Correlation .204 .354" .261 .353" 1 .658"
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Sig. (2-tailed) 154 012 .068 012 .000

N 50 50 50 50 50 50
Total_Kepatuhan  Pearson Correlation .539" .648™ .622™ 726" .658" 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 50 50 50 50 50 50

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




4.2 Uji Reliabilitas
1. Variabel Sikap Wajib Pajak (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based on
Standardized

Iltems

N of Items

.700

714

6

Reliability Statistics

2. Variabel Kesadaran Wajib Pajak (X2)

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based on
Standardized

Iltems

N of ltems

.653

.662

5

Reliability Statistics

3. Variabel Sanksi Perpajakan (X3)

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based on
Standardized

Iltems

N of ltems

.604

.603

5

Reliability Statistics

4. Variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y)

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based on
Standardized

Iltems

N of ltems




.636 .638

Lampiran 5. Uji Asusmsi Klasik

5.1 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Standardized
Residual
N 50
Normal Parameters?P Mean .0000000
Std. Deviation .96890428
Most Extreme Differences Absolute .092
Positive .092
Negative -.070
Test Statistic .092
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢%4

5.2 Uji Heterokedasitas

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.625 1.976 1.328 191
SIKAP -.024 .046 -.077 -.527 .601
KESADARAN .026 .070 .054 .369 714
SANKSI| PERPAJAKAN -.079 .066 -.174 -1.188 .241

a. Dependent Variable: abres




5.3 Uji Multikolinearitas

Coefficients?

93

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 36.632 1.267 28.902 .000
SIKAP -.019 .035 -.029 -.538 .593 .992 1.008
KESADARAN .831 .051 -1.032 -16.379 .000 742 1.348
SANKSI PERPAJAKAN .202 .047 .267 4.251 .000 744 1.344
a. Dependent Variable: KEPATUHAN
Lampiran 6. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 36.632 1.267 28.902 .000
SIKAP -.019 .035 -.029 -.538 .593 .992 1.008
KESADARAN .831 .051 -1.032 -16.379 .000 742 1.348
SANKSI PERPAJAKAN .202 .047 .267 4.251 .000 744 1.344
a. Dependent Variable: KEPATUHAN
Lampiran 7. Hasil Uji Hipotesis
71U T
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 36.632 1.267 28.902 .000
SIKAP -.019 .035 -.029 -.538 .593 .992 1.008
. KESADARAN -.831 .051 -1.032 -16.379 .000 742 1.348
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SANKSI_PERP
.202 .047 .267 4.251 .000 744 1.344
AJAKAN
7.2 UJiF
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 105.397 3 35.132 97.809 .00QP
Residual 16.523 46 .359
Total 121.920 49

a. Dependent Variable: KEPATUHAN
b. Predictors: (Constant), SANKSI_PERPAJAKAN, SIKAP, KESADARAN

7.3 Koefisien Determinasi (B

Model Summary®

Model

R

R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

1

.9302

.864

.856

.599

a. Predictors: (Constant), SANKSI_PERPAJAKAN, SIKAP,
KESADARAN
b. Dependent Variable: KEPATUHAN
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